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FATF sebagal lembaga antar pemerintah yang berperan dalam pemberantasan TPPU dan TPPT, menetapkan
standar internasional (The FATF Recommendations) yang harus diterapkan oleh tiap negara. Terdapat
rekomendasi untuk melakukan transparansi pemilik manfaat korporasi sebagaimanatertulis dalam
Rekomendasi 24 dan 25 yang penting diterapkan oleh karena pelaku TPPU ataupun TPPT berlindung
dibalik struktur kepemilikan korporasi. Di Indonesia, hal ini dituangkan dalam Perpres No. 13 Tahun 2018.
Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini berfokus pada kepatuhan korporasi dan konstruksi peraturan
perundang-undangan mengenai prinsip mengenali pemilik manfaat korporasi. Penelitian ini menggunakan
metode yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder yang ditunjang dengan hasil pengisian
kuesioner oleh para notaris dan juga wawancara dengan informan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
persentase korporasi yang sudah menyampaikan informasi pemilik manfaatnya hanya sebesar 19,24%,
korporas belum memahami adanya ketentuan dalam Perpres No. 13 Tahun 2018, belum menyadari
pentingnya prinsip mengenali pemilik manfaat korporasi, serta kriteria pemilik manfaat korporasi dan
penjatuhan sanksi terhadap ketentuan dalam Perpres No. 13 Tahun 2018 perlu perbaikan. Saran yang
diberikan yaitu perlu dilakukan sosialisasi secaraintensif kepada korporasi, melakukan pengaturan pada
Undang-Undang, perbaikan sistem, penguatan kerja sama antar lembaga pemerintah, mel aksanakan
pengawasan, serta mencantumkan sanksi yang jelas terhadap pelanggarnya.

...... FATF, an inter-governmental body which works to eradicate money laundering and terrorist financing,
set international standards (The FATF Recommendations) which should be implemented in all countries.
There are recommendations to implement transparency for corporation’s beneficial owner as written on
Recommendations 24 and 25 which are important to be implemented because criminals often hide behind
corporate ownership’s structure. In Indonesia, Recommendations 24 and 25 are regulated in Presidential
Regulation Number 13 of 2018. The issuesin this research are focused on corporation’s compliance and
construction of the regulations concerning the corporation’s beneficial owner identification principle. This
research uses a normative-juridical method, with secondary data which are supported by questionnaire and
informant interview. The results show that the percentage of corporations which have already informed their
beneficial owner’sinformation is only 19,24%, corporations have not known the provisionsin Presidential
Regulations 13/2018 and the importance of corporation’s beneficial owner identification principle aswell as
criteriafor corporation’s beneficial owner and sanction need to be revised. The suggestions are doing
intensive socialization to corporations, regulating in Law, improving the system, strengthening government
ingtitution’ s cooperation, supervising and regulating clear sanctions for the offenders.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920556626&lokasi=lokal

